ABSTRAK

DEVI ENJELITA, Respon Pertumbuhan Bibit Kakao Forestero (Theobroma Cacao
L.) Dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Chitosan Super Biovit dibawah
bimbingan YUANITA.

Pembibitan kakao mempunyai peran penting untuk menghasilkan kualitas
bibit yang bermutu. Upaya yang dilakukan yaitu dengan menyediakan unsur hara
bagi media tanam sesuai kebutuhan bibit. Salah satu cara untuk mendapatkan
kualitas bibit yang terbaik adalah dengan menambahkian pupuk organik cair
chitosan super biovit pada saat pembibitan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah
daun ,dan mengukur diameter batang pada pertumbuhan bibit kakao dengan
menggunakan pupuk cair chitosan super biovit. Penelitian ini di laksanakan selama
4 bulan terhitung dari awal Mei sampai dengan bulan Agustus tahun 2023 yang
meliputi persiapan, pelaksanaan, pengambilan data dan penyusunan laporan.
Penelitian ini di laksanakan di laboratorium kebun percontohan BudidayaTanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda penelitian ini menggunakan 3
taraf perlakuan yaitu P1 (50 ml/I air), P2 (100 ml/I air) , P3 (150 ml/I air). Masing-
masing taraf di ulang sebanyak 10 kali dengan jumlah 30 bibit kakao.

Dari hasil penelitian dapat di di simpulkan bahwa Pertambahan tinggi
tanaman yang terbaik pada perlakuan P3 (150 ml/I air) terlihat pada minggu ke-4
(3,15 cm), minggu ke-8 (5,03 cm), dan minggu ke-12(10,17cm) . Sedangkan yang
terendah pada perlakuan P1 (50 ml/I air) pada minggu ke-4 (2,01 cm), minggu ke-
8 (4,33 cm), dan minggu ke-12 (6,44 cm). Pertambahan jumlah daun pada yang
terbanyak pada perlakuan P3 (150 ml/I air) terlihat pada minggu ke-4 (3,1 helai),
minggu ke-8 ( 4,8 helai),dan minggu ke-12 (7,2 helai). Sedangkan yang terendah
pada perlakuan P1 (50 ml/l air) pada minggu ke-4 (2,5 helai ), minggu ke-8 (4,1
helai), dan minggu ke -12 (5,8 helai). Pertambahan diameter batang terbaik ada
pada perlakuan P3 (150 ml/I air) terlihat pada minggu ke-4 (1,606 mm), minggu
ke-8 (2,489 mm), dan pada minggu ke-12 (2,874 mm). Sedangkan yang terendah
pada perlakuan P1 (50 ml/I air) pada minggu ke-4 (0,682 mm), minggu ke-8 (1,383
mm),dan minggu ke-12 (2,561 mm).

Kata Kunci : bibit kakao, pupuk cair, chitosan super biovit,
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. PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu komoditi terbaik
pertanian dunia, diindonesia komoditi ini menjadi komoditi yang utama dalam
pengembangan tanaman pertanian. Daerah sentra pengembangan kakao
diindonesia yaitu Sumatera Utara, Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi,
Maluku dan Papua, Nusa Tenggara Barat, meskipun tidak merupakan daerah
sentra pengembangan kakao tetapi mempnyai potensi yang cukup besar . Potensi
lahan pengembangan kakao di Nusa Tenggara Barat adalah 16732,67 ha, tetapi
belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Potensi lahan yang sudah
dimanfaatkan untuk pengembangan kakao di Nusa Tenggara Barat adalah
16.732,67 ha, tetapi belum dapat termanfaatkan secara maksimal. Potensi lahan
yang sudah dimanfaatkan untuk perkembangan tanaman kakao yaitu sekitar
5.500 ha yang menyebar dibeberapa kota. Pada tahun 2010 luas tanaman
kakao Sebagian besar diindonesia memperoleh 1.651.539 ha produksi sebesar
844.626 ton yang di usahakan pleh Perkebunan rakyat, sehingga hanya
berproduksi 1,96 ton/ha ( Alkamalia dkk.,2017).

Menurut Tambunan (2009) salah satu usaha untuk meningkatkan
produktifitas selain memperluas areal tanaman adalah meningkatkan kualitas bibit
kakao. Bibit kakao yang memiliki kualitas terbaik dan unggul dapat menjamin
produksi yang baik pula. Sulit bagi para petani apabila mereka tidak mempunyai
bibit yang diperlukan untuk melakukan rehabilitas. Pengolahan bibit yang baik
akan menghasilkan bibit yang bermutu baik dan pertumbuhan akan lebih cepat

jika di pindahkan ke kebun.



Bibit kak mempunyai peran penting untuk menghasilkan kualitas bibit yang
bermutu. Upaya yang di lakukan yaitu dengan menyediakan hara bagi media
tanam sesuai kebutuhan bibit. Teknik budidaya merupakan salah satu faktor yang
akan memberikan manfaat besar dalam mencapai produktifitas tinggi dan mutu
yang baik. Pembibitan kakao mempunyai peranan penting untuk mendapatkan
kualitas bibit yang bermutu. Berbagai Upaya telah di lakukan untuk menghasilkan
bibit yang di inginkan, di antaranya dengan memberikan hara pada media tanam
sesuai dengan kebutuhan bibit. Media tumbuh pembibitan kakao memerlukan
kesuburan kimia, fisika dan biologi, agar bisa memperoleh bibit yang baik dan
sehat untuk pertumbuhan selanjutnya (Sunanto, 2015).

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan- bahan organik
yang asalnya dari sisa tanaman , kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur, kelebihan pupuk organik cair ini adalah
mampu mengatasi defenisi hara tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan
dapat menyediakan unsur hara secara tepat. ( Hardisuwinto dan Sukamoto 2007).
Selain menjaga kesuburan tanah pupuk organik juga membantu petani
mendapatkan hasil bibit yang baik, sehingga petani bisa mendapatkan hasil yang
di inginkan ( Jigme,dkk, 2015).

Chitosan adalah senyawa organik turunan kitin , berasal dari biomaterial
kitin yang dapat digunakan seagai zat pemacu pertumbuhan tanaman,
biopestisida alami untuk melindungi tanaman dari serangan bakteri maupun jamur,
dan sebagai bahan pelapis pada berbagai benih tanaman.Chitosan mampu
menginduksi sintesis hormon tumbuhan seperti geberelin serta merangsang
biosintesis auksin melalui jalur tryptophan, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Chitosan dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman dan perkembangan tanaman dengan cara merangsang



biosintesis auksin dari tryptophan. Aplikasi chitosan pada tanaman berpengaruh
positif terhadap peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang.
Menurut Mawgoud (2010). Pemberian chitosan dengan berbagai konsentrasi yang
berbeda terhadap tanaman menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan
tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat chitosan super
biovit pada pertumbuhan bibit kakao dengan mengukur tinggi tanaman,
menghitung jumlah dan, mengukur diameter batang, dan mengetahui pemberian
dosis yang tepat.

Hasil yang diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan
para petani bahwa menggunakan pupuk organik cair chitosan super biovit dapat

membantu pertumbuhan yang baik pada bibit kakao.
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